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Cytotoxic bioassay is the early stage in encountering potential antitumor compounds. 
Soft coral is one of marine organisms which already been reported produces many bioactive 
substances. However, cytotoxic activity of Nephtea sp has not been reported yet. Therefore,  it 
is require to conduct are search to find its cytotoxic activity. The purpose of the research was to 
know wheter the sample have  the cytotoxic activity  against the fertilized sea urchin eggs and 
the development of sea urchin embryos Tripneustes sp. The sample was extracted with 
methanol to obtain methanolic extract.  Methanolic extract was partitioned with ethyl acetate, 
hexane and chloroform to give three fractions. All fractions were tested against the development 
of sea urchin embryos. The result of the research revealed that methanolic extract inhibited the 
development of sea urchin embryos as well as prevented the cleavage of fertilization 
membrane.  On the other hand, all three fractions demonstrated high cytotoxic activity by 
inhibiting  both the development of Sea urchin embryos and preventing the cleavage of 
fertirtilization membrane. However it is necessary to purify each fraction to obtain pure 
compounds.  
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Telaah aktivitas sitotoksik merupakan langkah awal dalam pencarian senyawa baru 
yang potensial sebagai antitumor, antara lain berasal dari bahan hayati laut. Karang lunak 
berpotensi dalam penyediaan substansi bioaktif yang memiliki aktivitas sitotoksik. Sampel 
karang lunak Nephtea sp diekstraksi dengan pelarut methanol, kemudian dipartisi dengan 
menggunakan pelarut etil asetat, heksan dan kloroform. Ekstrak dari hasil ekstraksi dan partisi 
diuji aktivitas sitotoksiknya pada sel telur bulu babi Tripneustes sp. Pengamatan untuk ekstrak 
metanolik menghambat perkembangan embrio pada perlakuan setelah fertilisasi hanya 
memperlambat perkembangan embrio bulu babi sedangkan untuk fraksi larut etil asetat, heksan 
dan kloroform dari kedua perlakuan memiliki aktivitas sitotoksik yang tinggi dengan 
menghambat perkembangan embrio bulu babi Tripneustes sp. Karang lunak Nephtea sp 
mengandung senyawa yang memiliki aktivitas sitotoksik yang tinggi. Untuk itu perlu dilakukan 
pemurnian senyawa lebih lanjut.   
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PENDAHULUAN 
Organisme hidup tidak 
terkecuali biota laut menghasilkan 
berbagai produk alami yang terdiri dari 
metabolit primer dan metabolit 
sekunder. Metabolit primer merupakan 
substansi yang dihasilkan dari proses 
metabolisme dasar untuk pertumbuhan 
dan perkembangan organisme yang 
bersangkutan dan tersebar luas secara 
alamiah pada setiap organisme.  
Sedangkan metabolit sekunder adalah 
substansi kimia yang dihasilkan sering 
digunakan untuk perlindungan diri 
terhadap predator-predator 
lingkungannya.   
Karang lunak merupakan salah 
satu jenis biota laut yang menjanjikan 
nilai farmakologisnya yang berasal dari 




daerah terumbu karang (Honda dalam 
Sammarco dan Coll, 1988).  Senyawa 
toksik oleh karang lunak digunakan 
untuk antipredasi dan kompetisi dalam 
memperoleh ruang.  Coll dalam La 
Barre dkk, (1986) melaporkan karang 
lunak menjadi sumber protein, 
karbohidrat terutama lemak yang 
potensial dan beberapa di antaranya 
telah diteliti mengandung substansi 
yang bersifat toksik (Coll dkk, 1982 ; 
Scheuer, 1978). Dimpudus (1997) dan 
Kapojos (2002) melaporkan adanya 
aktivitas sitotoksik dari ekstrak karang 
lunak. 
Telaah aktivitas sitotoksik 
merupakan langkah awal dalam 
pencarian senyawa baru yang potensial 
sebagai antitumor, antara lain berasal 
dari bahan hayati laut. Masih banyak 
spesies karang lunak  yang belum 
diteliti aktivitas sitotoksiknya padahal 
kandungan senyawa terpen yang 
bersifat toksik dari tiap spesies karang 
lunak berbeda-beda. Untuk itulah 




Sampel diambil dari perairan 
Teluk Manado dengan bantuan alat 
selam.  Selanjutnya sampel 
dimasukkan ke dalam kotak plastik dan 
dibawa ke laboratorium untuk diteliti.   
 
Ekstraksi Karang Lunak 
Sampel sebanyak 1 kg, 
dimaserasi dalam etanol selama 24 
jam. Ekstrak difiltrasi sehingga 
didapatkan ekstrak etanolik.  Ekstrak 
etanolik inilah yang akan diuji 
aktivitasnya dan selanjutnya ekstrak 
etanolik ini akan dipartisi.   
 
Partisi 
Ekstrak etanolik karang lunak 
Nepthea sp dipartisi berdasarkan 
polaritas. Ekstrak ini dilarutkan kedalam 
MeOH : H2O (9:1) dan dimasukkan ke 
dalam labu pemisah (separatory 
funnel).  Larutan heksan ditambahkan 
kedalam labu pemisah kemudian 
dikocok, lalu didiamkan kurang lebih 30 
menit untuk mendapatkan dua lapisan 
yaitu lapisan heksan dan lapisan 
metanol-air.     Masing-masing lapisan 
ditampung dalam wadah yang berbeda. 
Lapisan heksan diuapkan 
menggunakan rotari vakum evaporator 
pada suhu di bawah 40ºC hingga 
kering untuk mendapatkan fraksi 
heksan, ditimbang. 
Lapisan metanol-air dimasukkan 
lagi kedalam labu pemisah kemudian 
ditambahkan etil asetat dengan 
perbandingan 1:3. Labu pemisah 
dikocok dan didiamkan sehingga 
terdapat dua lapisan yaitu lapisan etil 
asetat dan lapisan air.  Lapisan etil 
asetat diuapkan menggunakan rotari 
vakum evaporator pada suhu 40ºC 
hingga kering lalu ditimbang sehingga 
diperoleh fraksi etil asetat. 
Lapisan air dipilah lagi dengan 
cara dimasukkan kedalam corong 
pemisah, kemudian ditambahkan            
n-butanol.  Corong pemisah dikocok 
sehingga lapisan air dan butanol 
tercampur rata.  Masa jenis butanol 
lebih ringan dari masa jenis air 
sehingga diperoleh dua lapisan yaitu 
lapisan butanol pada bagian atas dan 
lapisan air pada bagian bawah. Lapisan 
butanol yang diperoleh diuapkan 
menggunakan rotari vakum evaporator 
pada suhu 40ºC.  Selanjutnya ekstrak 
dimasukkan ke dalam desikator hingga 
kering kemudian ditimbang dan  
diperoleh fraksi butanol. 
Persiapan Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan 
dalam pengujian ini adalah bulu babi      
Tripneustes sp. Bulu babi yang diambil 
memiliki ciri-ciri permukaan tubuh 
berwarna hitam tembaga, duri 
berwarna merah, coklat, putih dan 
ungu.  Fertilisasi buatan dilakukan 
dengan cara bagian gonad diteteskan 
larutan 0,54 M KCl sehingga sel telur 
atau sperma akan keluar dengan 
sendirinya melalui lubang pelepasan, 




seperti yang dilakukan oleh Ante 
(2002). 
Fertilisasi buatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan dua sistem, yang 
pertama dengan cara menggabungkan 
sel telur dengan sel sperma ke dalam 
gelas piala yang berisi air laut saring 
sebagai standar.  Setelah 30 menit 
diinkubasi, sel telur yang sudah dibuahi 
dimasukkan ke dalam tiap petridish 
yang sudah berisi ekstrak dengan 
konsentrasi 20 ppm sebanyak tiga kali 
ulangan.   
 
Pengujian Ekstrak  
Ekstrak etanolik dan fraksi-fraksi 
yang diperoleh dilarutkan dalam air laut 
saring dengan bantuan etanol hingga 
konsentrasi akhir menjadi 20 ppm.  
Setiap larutan dibuat sebanyak 20 ml 
dalam tiap cawan petri.  Ke dalam 
cawan-cawan ini dimasukkan sel telur 
yang telah dibuahi. Pada tiap-tiap 
pengamatan diambil beberapa tetes 
dari pertidish kemudian dituangkan ke 
dalam tabung reaksi, setalah itu 
tambahkan formalin 1 % untuk 
menghindari terjadinya perkembangan 
sel selama perhitungan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil ekstraksi karang lunak 
yang diperoleh dikeringkan 
menggunakan desikator.  Berat ekstrak 
yang diperoleh yaitu 32 g. Ekstrak 
etanolik ini diuji aktivitas sitotoksik 
terhadap perkembangan zygot bulu 
babi dan antibakteri.  
 
Pengujian aktivitas sitotoksik dari 
ekstrak etanolik karang lunak 
Nephtea sp. 
Dalam pendeteksian awal pada 
Gambar 1 dilihat perkembangan sel 
sampai jam ke 48.  Hal ini dimaksudkan 
agar dapat diamati proses 
perkembangan sel.  Pengamatan yang 
dilakukan pada jam ke 48, sel-sel 
perlakuan tidak mengalami 
perkembangan. Setelah dibandingkan 
dengan kontrol, hasil pengujian 
aktivitas sitotoksik dari ekstrak etanolik 
karang lunak Nephtea sp dengan 
konsentrasi ekstrak 10 dan 100 ppm 
yang diujikan pada perkembangan awal 
embrio bulu babi memperlihatkan 
adanya aktivitas positif. Kedua 
konsentrasi yang tergambar dalam 
Gambar 1 menunjukkan aktivitas 
sitotoksik lebih dari 95 % sampai pada 
pengamatan 48 jam. Hal ini 
menunjukan perlu untuk melihat 
aktivitas sitotoksik setelah ekstrak di 
partisi. 
 
Partisi dan Pengujiannya 
Ekstrak etanolik dipartisi 
menggunakan tiga jenis pelarut 
berdasarkan perbedaan polaritas.  
Pelarut heksan  yang bersifat non polar 
memperoleh 0,78 g ekstrak fraksi 
heksan.  Pelarut etil asetat dan butanol 
diperoleh ekstrak dengan berat masing-
masing 0,0156 gr fraksi etil asetat dan 
1,2819 gr fraksi butanol. 
Pengujian bioaktif masing-
masing fraksi dilakukan pada tahap 
perkembangan awal sel bulu babi.  
Gambar 2 memperlihatkan aktivitas 
masing-masing fraksi.  Fraksi heksan 
pada konsentrasi 10 dan 50 ppm 
menunjukkan aktivitas sitotoksik 
terunggul terhadap sel bulu babi.  
Pengamatan A dilakukan pada saat sel 
kontrol  sudah lebih dari 50 % terjadi 
pembelahan 2  dan  saat sel sudah 
mencapai lebih dari 50 %  mengalami 
pembelahan 8, dilakukanlah 
pengamatan B. 
Karang lunak Nephthea sp 
memiliki metabolit sekunder golongan 
sesquiterpenoid dan turunannya 
dengan struktur yang beranekaragam. 
Beberapa dari golongan 
sesquiterpenoid ini memang memiliki 
aktifitas biologis seperti sitotoksik, 
antiinflamasi dan antibakteri. Dalam 
penelitian ini, menarik dilakukan 
penelitian lanjutan untuk mengetahui 
senyawa murni yang berperan sebagai 
senyawa sitotoksik. Selain itu penting 
juga melakukan penelitian lanjutan 
untuk mengetahui cara kerja dan 
dampak senyawa sitotoksiknya. 
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Ket : A. Grafik 10 ppm, B. Grafik 100 ppm, C. Grafik Kontrol
Gambar 1.  Presentase perkembangan awal embrio 
             perlakuan ekstrak  etanolik  karang lunak 
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Ket : A. Grafik 10 ppm (pengamatan 2 sel),  B. Grafik 50 ppm (pengamatan 8 sel).  
Gambar 2. Presentase perkembangan awal   embrio bulu babi dengan perlakuan 
ekstrak karang lunak Nepthea sp telah dipartisi         
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal yaitu : 
1. Karang lunak Nepthea sp 
mengandung senyawa sitotoksik 
terhadap perkembangan awal 
embrio bulu babi Tripneustes sp. 
2. Senyawa dengan aktivitas sitotoksik 




Untuk mendapatkan substansi 
sitotoksik yang dapat menghambat 
perkembangan sel sebaiknya dilakukan 
pemurnian terhadap fraksi larut heksan. 
Selain itu penting juga melakukan 
penelitian lanjutan untuk mengetahui 
cara kerja dan dampak senyawa 
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